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Tujuan

Mahasiswa mampu menguraikan dan 
menjelaskan defenisi konsep pendidikan

kesehatan /promosi kesehatan



Defenisi

willingness ability



Lawrence Green (1984)

Promosi kesehatan adalah segala bentuk
kombinasi pendidikan kesehatan dan
intervensi yang terkait dengan ekonomi, 
politik dan organisasi, yang dirancang untuk
memudahkan perubahan perilaku dan
lingkungan yang kondusif bagi kesehatan.



Piagam Ottawa 

Health promotion is the process of enabling people to 
increase control over and improve their health. To 
reach a state of complete physical, mental and social 
well-being, an individual or group must be able to 
identify and realize aspiration, to satisfy needs and to 
change or cope with the environment



Pendidikan kesehatan ----> suatu proses
perubahan perilaku yg dinamis, dgn tujuan

mengubah perilaku manusia yg meliputi
komponen pengetahuan, sikap ataupun

perbuatan yg berhubungan dgn tujuan hidup
sehat baik secara individu, kelompok, 

masyarakat serta menggunakan fasilitas
kesehatan yg ada dgn tepat & sesuai.



Misi Pendidikan Kesehatan

• Advokat (Advocate)

----> melakukan upaya agar para pembuat keputusan
atau penentu kebijakan percaya dan yakin mengenai
program kesehatan

• Menjembatani (Mediate)

----> menjalin kemitraan (lintas sektor, lintas
program)

• Memampukan (Enable)



Strategi Pendidikan

Advokasi(Advocacy)

Dukungan sosial (Social support)

Pemberdayaan masyarakat (Empowerment)

WHO



Strategi Pendidikan/Promosi Kesehatan

Kebijakan berwawasan kesehatan

Lingkungan yang mendukung

Reorientasi pelayanan kesehatan

Keterampilan individu

Gerakan masyarakat

Piagam Ottawa



Sasaran Pendidikan/Promosi Kesehatan

• Sasaran primer

Masyarakat ---> disesuaikan dengan permasalahan kesehatan, 
sasarnnya dibagi menjadi : 

1) Kepala keluarga (kesehatan umum)

2) Ibu hamil dan menyusui (KIA)

3) Anak sekolah (kesehatan remaja), dll.

• Sasaran sekunder

tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, dsb.

• Sasaran tersier

pembuat keputusan atau penentu kebijakan ---> strategi
advokasi..



Ruang Lingkup

Pendidikan/Promosi Kesehatan

Ruang Lingkup
Pendidikan/Promosi

Kesehatan

Aspek pelayanan
kesehatan

Tatanan
pelaksanaan

Tingkat Pelayanan



Aspek Pelayanan Kesehatan

Promotif

Preventif

Kuratif

Rehabilitatif



Tatanan Pelaksanaan

Tatanan keluarga (Rumah Tangga)

Tatanan sekolah

Tempat Kerja

Tempat-tempat umum

Fasilitas Pelayanan Kesehatan



Tingkat Pelayanan

Promosi kesehatan

Perlindungan khusus

Diagnosis dini dan pengobatan segera

Pembatasan cacat

Rehabilitasi




